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Pembelajaran IPA dengan pendekatan keterampilan proses inkuiri dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan motivasi belajar siswa perlu dilakukan.
Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan menggunakan proses inkuiri
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa
karena model ini menekankan pada pemecahan masalah. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan perangkat pembelajaran IPA Berbasis Masalah yang telah
dikembangkan?. Pengumpulan data dengan memberikan tes kemampuan berpikir
kritis, melakukan observasi dan memberikan angket motivasi. Subyek uji coba
penelitian adalah siswa kelas VII A dan VII C SMP Negeri 1 Ngadirejo Temanggung
yang ditentukan secara random sampling dari tujuh kelas yang ada. Kelas VII C
sebagai kelompok kontrol dan kelas VII A sebagai kelompok eksperimen. Hasil belajar
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen mengalami peningkatan dari 61,53 menjadi
80,24. Uji signifikansi hasil belajar kognitif kelas eksperimen diperoleh nilai thitung =
11,76 dan harga ttabel = 1,69 karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan hasil belajar
tes kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan yang signifikan. Motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran PBL mengalami peningkatan dari pre­test ke post­test. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran IPA Berbasis Masalah
mampu meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa.

E­mail: budisusiloagus@yahoo.com

Keywords:
Model Pembelajaran IPA
Berbasis Masalah
berpikir kritis
motivasi belajar

Science learning by using skill process inquiry approach could increase critical thinking
skill and increase learning motivation of the students need to be increased. Learning
Model based on Problem by using inquiry process was expected to increase the critical
thinking skill and learning motivation of the students because this model was
emphasized on resolving problem. The problem in this research is how learning
motivation and critical thinking of the students by using the science learning materials
based on problem have been developed? The data was collected by giving critical
thinking test, observation, and inquiry motivation. The subject of this research was
grade VII A and C Students of SMPN 1 Ngadirejo Temanggung determined by using
random sampling from the seven classes in that school. Grade VII C is control group
and grade VII A is experimental group. The learning output of experimental group’s
critical thinking skill is increasing from 61.53 to 80.24. Signification test of the cognitive
learning output got the value of tcalculation= 11.76 and ttable = 1.69 because tcalculation > ttableso it could be concluded that the output of critical thinking skill was improved
significantly. The result of data analysis showed that science learning materials based
on problem could increase motivation and critical thinking skill of the students, it was
proved from the increasing of pre test and post test result.
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Pendahuluan

Dalam rangka mewujudkan tujuanpembelajaran IPA yaitu mengembangkanpemahaman tentang berbagai macamgejala alam, konsep dan prinsip IPA yangbermanfaat dan dapat diterapkan dalamkehidupan sehari­hari, makamenumbuhkan keterampilan berpikirsiswa terutama kemampuan berpikir kritissangat diperlukan sehingga penguasaansuatu konsep oleh siswa tidak hanyaberupa hafalan dari sejumlah konsepyang telah dipelajarinya, tetapi merekajuga mampu menerapkan konsep yangdimilikinya pada aspek yang lain. Haltersebut akan dapat dicapai jika gurumampu mengembangkan prosespembelajaran yang menuntut keterlibatansiswa secara aktif didalamnya sehinggakemampuan berpikir siswa akanberkembang dengan masalah dantantangan yang dihadapinya.Keikutsertaan siswa secara aktif dalamproses pembelajaran akan dapatmenghilangkan rasa jenuh sertamenumbuhkan rasa senang dalambelajar dan pada akhirnya hal tersebutakan berimbas dengan meningkatnyamotivasi belajar siswa. Untukmewujudkan hal itu, maka sekolah danguru sebagai komponen utamapendidikan perlu mengelola pembelajaransesuai dengan prinsip­prinsip kegiatanbelajar mengajar antara lain: (1) kegiatanberpusat pada siswa, (2) belajar melaluiberbuat, (3) belajar mandiri dan belajarbekerja sama sehingga pembelajarandiharapkan tidak terfokus pada guru,tetapi bagaimana cara mengaktifkansiswa dalam belajarnya (student activelearning) (Muslich 2007).
Peran guru dan motivasi belajarsiswa yang tinggi dalam suatu prosespembelajaran akan sangat membantusiswa dalam mencapai hasil belajar yangoptimal. Dari hasil wawancara denganguru mata pelajaran IPA di SMP 1Ngadirejo Kabupaten Temanggung, saatini masih banyak siswa yangberanggapan bahwa mata pelajaran IPAsulit dipahami, menjemukan danmembosankan, sehingga tidak sedikitsiswa yang mengalami kesulitan dalammemahaminya. Hal ini dapat dilihat dari

data penerimaan siswa baru kelas VIIpada tahun ajaran 2008/2009 yangmenunjukkan input nilai rata­rata UASBNSD siswa yang diterima adalah 8,35,namun demikian hasil evaluasi yangdilaksanakan pada akhir semester gasaltahun ajaran 2008/2009 untuk matapelajaran IPA ternyata hanya 64,28 %dari seluruh siswa kelas VII yang telahtuntas belajar sebesar 70% sedangkan35,72 % siswa belum tuntas belajar.Dengan melihat hasil analisis yangdilakukan guru ternyata 45,30 % siswamengalami kesulitan untukmenyelesaikan soal­soal analisis yangberkaitan dengan kemampuanmemecahkan suatu permasalahan. Darihasil wawancara dengan siswa diperolehmasukan mereka merasa kesulitan ketikaharus mengaplikasikan konsep­konsepyang mereka ketahui pada permasalahanyang berbeda dengan penjelasan guru.
Berdasar temuan tersebut danpengamatan terhadap prosespembelajaran yang dilakukan gurukhususnya guru IPA diperoleh faktabahwa siswa tidak terbiasa dilatih untukaktif berpikir kritis yaitu berpikir penuhdengan keterampilan dalam membuatpengertian atau konsep,mengaplikasikan, menganalisis, membuatsistesis, dan mengevaluasi dimanasemua kegiatan tersebut berdasarkanhasil observasi, pengalaman, pemikiran,pertimbangan, dan komunikasi, yangakan membimbing dalam menentukansikap dan tindakan. Guru lebih banyakberceramah dan memberikan latihan atautugas tertulis dan kegiatan laboratoriumhanya sebatas melakukan langkah­langkah kegiatan sesuai lembar kerjayang digunakan tetapi tidak memberikankesempatan kepada siswa untukbereksperimen sesuai dengan gagasandan pengetahuannya sehingga prosespembelajaran menjadi kurang menarikdan bermakna karena dominasi gurumasih sangat menonjol dan akibatnyasiswa kurang termotivasi untuk belajarIPA.
Pembelajaran berdasar masalahdimulai dari masalah yang autentik/sehari­hari dari kehidupan nyata danbermakna. Model pembelajaran berdasarmasalah mengharuskan siswa melakukan
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penyelidikan autentik untuk mencaripenyelesaian terhadap masalah nyata.Mereka harus menganalisis danmendefinisikan masalah, mengumpulkandan menganalisis informasi, melakukanpercobaan dan merumuskan simpulan.Dalam model ini, siswa dapatmenumbuhkan keterampilanmenyelesaikan masalah, bertindaksebagai pemecah masalah dan dalampembelajaran dibangun proses berpikir,kerja kelompok, berkomunikasi, dansaling memberi informasi. Selain itumodel PBL dapat memberikankesempatan pada siswa bereksplorasimengumpulkan dan menganalisis datauntuk memecahkan masalah, sehinggasiswa mampu untuk berpikir kritis,analitis, sistematis dan logis dalammenemukan alternatif pemecahanmasalah (Sanjaya 2008).
Penelitian Indriati (2009)menunjukkan bahwa pembelajarandengan kegiatan laboratorium berbasisinkuiri untuk meningkatkan kemampuanberpikir kritis lebih baik dibandingkandengan pembelajaran konvensional. RinaRohana (2008) menunjukkan bahwapembelajaran PBL sebagai upaya melatihkemampuan berpikir kritis terjadipeningkatan dari siklus I ke silkus II.Berdasarkan uraian di atas, makapenelitian tentang pengembangan modelpembelajaran IPA berbasis masalah yangbertujuan untuk mengetahui peningkatanmotivasi belajar dan kemampuan berpikirkritis siswa perlu dilaksanakan. Untuk itupeneliti mengajukan penelitian denganjudul, “Model Pembelajaran IPA BerbasisMasalah Untuk Meningkatkan MotivasiBelajar dan Kemampuan Berpikir KritisSiswa SMP”.

Metode Penelitian
1. Sampel dan PopulasiPopulasi dalam penelitian iniadalah seluruh kelas VII semester 2 SMPNegeri 1 Ngadirejo Temanggung. Sampeldalam penelitian ini adalah siswa kelasVII A dan VII C SMP Negeri 1 NgadirejoTemanggung. Teknik sampling yangdigunakan dalam penelitian ini adalahrandom sampling yaitu secara acak.

Penelitian ini dilaksanakan pada semesterII tahun ajaran 2008/2009, mulai bulanMei sampai dengan Juni 2009.
2. Teknik Pengambilan DataUntuk mendapatkan data darivariabel­variabel yang diteliti digunakanmetode pengumpulan data antara lainsebagai berikut : a. Data tentang aktivitassiswa selama proses kegiatan belajarmengajar diambil dengan menggunakanlembar observasi aktivitas siswa, b. Datakemampuan berpikir kritis siswa untukmengukur pencapaian siswa setelahmempelajari konsep denganmenggunakan lembar soal teskemampuan berpikir kritis. dan c. Datatentang motivasi belajar siswa diambildengan menggunakan angket motivasibelajar.

Hasil dan Pembahasan
Analisis terhadap hasil penelitianmenggunakan statistik deskriptif yangsecara umum berupa deskriptifpersentase, skor, dan uji t. Berikutdiuraikan hasil penelitian di kelas VII ASMP Negeri 1 Ngadirejo KabupatenTemanggung.

1. Aktivitas Siswa dalam KegiatanPemecahan Masalah dalamPembelajaran Berdasar MasalahAktivitas pemecahan masalahdengan menggunakan perangkatpembelajaran berdasar masalah diawalidengan mengajukan pertanyaan.Bertanya sebagai awal usaha intelektualyang berfungsi untuk merangsang pikiran,membuka wawasan yang kaku dansempit, membuka cakrawala danmencerdaskan peserta didik. Modelpembelajaran berdasar masalahdiharapkan dapat membuat siswa mampumengajukan beberapa pertanyaan yangberkaitan dengan kehidupan sehari­hari,sehingga siswa sendiri mampu untukmemecahkan masalah IPA dalamkehidupan sehari­hari. Berikut disajikanTabel 1 hasil rekapitulasi instrumenlembar observasi aktivitas siswa dalamkegiatan pemecahan masalah.
Penilaian aktivitas siswa terhadapkegiatan pemecahan masalah diukurmenggunakan lembar observasi yang
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dapat dilihat pada Tabel 1, terlihat bahwapada pelaksanaan pembelajaranberdasarkan masalah, untuk instrumenaktivitas pemecahan masalah diperoleh

bahwa dari 14 aspek yang diamatisemuanya telah dilaksanakan dengantingkat ketercapaian 81,97% yang berartibaik.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam KegiatanPemecahan Masalah dalam Pembelajaran Berdasar Masalah
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Pentingnya kemampuanpemecahan masalah sudah sejak lamadirekomendasikan sebagai salah satustandar kompetensi yang harus dimilikioleh siswa. Sebagai suatu hasil belajar,maka kemampuan pemecahan masalahtentu juga dipengaruhi oleh faktor­faktorkeberhasilan siswa dalam belajar. Salahsatu faktor penting yang menjadi kuncidalam pemecahan masalah adalahkemampuan penalaran formal. Hal inidisebabkan oleh pemecahan masalahmenuntut kemampuan berpikir menurutsuatu alur kerangka berpikir logisberdasarkan metode ilmiah.
Kegiatan lain pada aktivitaspemecahan masalah adalah berdiskusidengan kelompok belajar. Pada diskusikelompok siswa dapat memadukanpendapat­pendapat siswa lainnya danmenyusun kembali pendapat­pendapattersebut untuk mendapatkan suatupendapat yang terbaik bagikelompoknya. Pada kegiatan diskusi,siswa berhadapan dengan ide­ide lainyang sejalan maupun yang bertentangandengan idenya. Sementara itu menurutKyllen (dalam Trianto, 2007)mengemukakan bahwa pembelajarankooperatif mengkondisikan siswa dapatmempertukarkan ide­ide atau gagasan­gagasannya, berpikir kritis, dan bekerjadalam tim. Pembelajaran kooperatifdapat mengubah pola interaksi siswasehingga siswa dapat berkomunikasisecara verbal yang diyakini berkorelasisecara positif dengan peningkatanprestasi belajar siswa.
Melalui model pembelajaranberdasar masalah, siswa dapatmemecahkan masalah secara terstrukturdan bertahap sehingga diperoleh hasilpemecahan masalah yang cepat dantepat. Di samping itu, dengan modelpembelajaran berdasar masalah siswaterlatih untuk mengidentifikasi,menganalisis, dan mengevaluasipermasalahan dengan cermat sehinggasiswa dapat mengembangkan dayanalarnya secara kritis untuk memecahkanmasalah yang dihadapi. Ini sesuaidengan temuan Kyllen (dalam Trianto,2007) bahwa strategi pemecahanmasalah dapat mengembangkanketerampilan berpikir kritis dan

kemampuan siswa dalam mengadaptasisituasi pembelajaran yang baru.Pembelajaran yang memberikankesempatan kepada siswa untukmemperoleh keterampilan­keterampilandalam pemecahan masalah akan dapatmeningkatkan kemampuan berpikirsiswa. Pemecahan masalah melalui kerjatim dapat meningkatkan keterampilansiswa dalam berpikir kritis, mengurangimiskonsepsi, mencari informasi, danmengkonstruksi pemahaman secara aktifserta terampil memberikan alasan tingkattinggi.
Pembelajaran dengan strategipemecahan penerapan LKS berbasismasalah juga memberikan peluangkepada siswa untuk melibatkankecerdasan majemuk (multipleintelligences) yang dimilikinya. Dengandemikian, proses pembelajaran sepertiini merupakan suatu wahana bagi siswayang memiliki kecerdasan majemuk dankemampuan kognitif beragam untukmelibatkan kemampuannya secaraoptimal dalam menguasai keterampilanproses dan memahami konsep­konsepIPA. Penerapan LKS berbasis masalahsebagai strategi pemecahan masalahdapat dilengkapi dengan perangkataudiovisual. Desain pembelajaran sepertiini kemudian dapat dikemas dalamsebuah modul kooperatif, lembarkegiatan di rumah rumah, atau bentuklain, sebagai suatu paket pembelajaranyang menawarkan peluang cukupproduktif bagi pemercepatanpemahaman konsep dan memupuk sikapilmiah siswa.

2. Sikap Siswa dalam PembelajaranBerdasar MasalahTabel 2 berikut menunjukkan hasilrekapitulasi pengamatan sikap siswadalam pembelajaran berdasar masalah.
Pada uji coba untuk masing­masing aspek sikap yang meliputi:kerajinan, ketekunan belajar,kedisiplinan, kerapian, kejujuran,kesopanan/hormat pada guru, tanggungjawab, kerjasama, sikap ilmiah, danketerbukaan dalam kategori baik. Sikapsiswa secara klasikal persentaseketercapaiannya adalah 71,23 % dengankriteria baik. Dengan demikian
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penerapan model pembelajaran berdasarmasalah memberikan kesempatanseluas­luasnya bagi pengembangansikap dalam proses pembelajaran. Salahsatu aspek sikap adalah kerjasama siswadalam kelompok. Kerjasama siswa dalamkelompok dapat mengoptimalkan peransiswa dalam berinteraksi sosial dengansiswa yang lain maupun dengan guru.Keuntungan lain adanya kerjasama yaitusiswa dapat berkomunikasi secara ilmiahdalam suatu kegiatan diskusi, memupukkerjasama tim, membangun rasatanggung jawab, meningkatkankemampuan siswa dalam kegiatanpemecahan masalah dan memudahkanpemahaman konsep.
3. Nilai Hasil Tes Kemampuan BerpikirKritis SiswaProses pembelajaran denganmenggunakan model pembelajaran

berbasis masalah materi yangdisampaikan adalah Memahami berbagaisifat dalam perubahan fisika dan kimia.Sebelum dilaksanakan prosespembelajaran dengan menggunakanmenggunakan model pembelajaranberbasis masalah terlebih dulu siswadiberi pre­test yang kemudiandibandingkan dengan post­test.
Hasil pre­test siswa pada pokokbahasan Memahami berbagai sifat dalamperubahan fisika dan kimia mendapatkannilai rata­rata 61,53 dengan persentase12% siswa tuntas belajar. Nilai post­testmemperoleh nilai rata­rata 80,24 denganpersentase ketuntasan belajar klasikaladalah 85%. Nilai terendah mengalamipeningkatan dari 48,0 menjadi 64,0. Nilaitertinggi juga mengalami peningkatandari 76,0 menjadi 96,0. Perbandingannilai hasil tes kemampuan berpikir kritissiswa sebelum diterapkan model

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Pengamatan Aspek Sikap Siswa dalam PBM

Tabel 3. Data hasil tes kemampuan berpikir kritis
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pembelajaran berbasis masalah dansetelah diterapkan model pembelajaranberbasis masalah dapat dilihat padaTabel 3.
Analisis rata­rata nilai indikatorkemampuan berpikir kritis yaituMemberikan penjelasan sederhana(simple explanation), membangunkemampuan dasar (basic ability),menyimpulkan (conclude), membuatpenjelasan lebih lanjut (advancedclarification), mengatur strategi dan taktik(strategis and tactics) dari kegiatanpembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.

4. Peningkatan Motivasi Belajar denganmodel Pembelajaran BerdasarkanMasalahMotivasi belajar siswa dalampembelajaran IPA pada materi berbagaisifat dalam perubahan fisika dan kimiadapat dilihat dari enam aspek yaitu 1)menunjukkan minat terhadap pelajaranIPA, 2) senang mencari danmemecahkan masalah IPA, 3) uletmenghadapi kesulitan atau tidak mudahputus asa dan tidak mudah puasterhadap prestasi yang dicapai dalampelajaran IPA, 4) tekun menghadapitugas, 5) lebih senang bekerja sendiriatau tidak tergantung pada orang lain,dan 6) menunjukkan minat terhadapbermacam­macam masalah IPA. Secaraumum motivasi belajar siswa dalampembelajaran PBL mengalamipeningkatan. Hal ini dapat dilihat padaTabel 5.
Terlihat dari Tabel 5, sebelumpembelajaran dengan PBL, motivasibelajar siswa yang tergolong rendahsebesar 3 siswa (8,83 %) dan sesudahpembelajaran dengan PBL menjadi tidakada (0 %). Motivasi belajar siswa yangtergolong sedang sebelum pembelajarandengan PBL sebesar 29 siswa (85,29 %)dan sesudah pembelajaran dengan PBLmenjadi 9 siswa (26,47 %). Motivasibelajar siswa yang tergolong tinggisebelum pembelajaran dengan PBLsebesar 2 siswa (5,88 %) dan sesudahpembelajaran dengan PBL meningkatmenjadi 25 siswa (73,53 %). Hal iniberarti bahwa motivasi belajar siswasetelah pembelajaran dengan PBL

mengalami peningkatan.
Hasil penelitian menunjukkanadanya peningkatan hasil teskemampuan berpikir kritis siswa antarapre­test dan post­test, yaitu perbedaanhasil belajar siswa sebelum dan sesudahditerapkannya model pembelajaranberbasis masalah. Hasil pre­test siswapada materi berbagai sifat dalamperubahan fisika dan perubahan kimiamendapatkan nilai rata­rata 61,53dengan persentase 12 % siswa tuntasbelajar. Nilai post­test memperoleh nilairata­rata 80,24 dengan persentaseketuntasan belajar klasikal adalah 85 %.Berdasarkan analisis uji­t didapat hargathitung = 11,76 dan ttabel = 1.69. Karenathitung > ttabel maka dapat diketahuibahwa hasil tes kemampuan berpikirkritis siswa mengalami peningkatan yangsignifikan dari pre­test ke post­test.
Analisis peningkatan skor rata­ratapre dan post­test setelah diterapkanpembelajaran menggunakan modelpembelajaran berbasis masalah dihitungdengan menggunakan rumus gain rata­rata ternormalisasi didapatkan hasil :

Nilai (g) = 0,49 yang berartipeningkatan skor rata­rata pre­test danpost­test berada pada kategori sedang,dimana nilai untuk kategori sedang yaitu0,3 < g < 0,7. Peningkatan pemahamansiswa tersebut dikarenakan dalam modelPembelajaran Berbasis Masalah(Problem Based Learning) padadasarnya menyuguhkan kepada pesertadidik situasi masalah yang otentik danbermakna yang dapat memberikankemudahan kepada siswa untukmelakukan penyelidikan dan inkuiri.Peranan guru dalam model ini adalahmengajukan masalah, memfasilitasipenyelidikan dan dialog peserta didikserta mendukung belajarnya. Model inidiorganisasikan di sekitar situasi
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kehidupan nyata yang menghindarijawaban sederhana dan mengundangberbagai pemecahan yang bersaing. Ciri­ciri utama model ini meliputi suatupengajuan pertanyaan atau masalah,suatu pemusatan antar disiplin,penyelidikan otentik, kerjasama sertamenghasilkan karya dan peragaan. PBLerat sekali hubungannya dengankemampuan berpikir kritis. Hal ini sesuaidengan penelitian dari Shin Yun Wang(2008) yang menyatakan:
”PBL adalah sebuah metodepembelajaran yang berdasarkan praktikdalam kehidupan sehari­hari. Dengankata lain, keunikan masing­masing siswadan pengalaman hidupnya menjadi hasildari PBL. Di pihak lain, berpikir kritis tidakdibatasi oleh logika dan berfikir sains,tetapi meliputi praktik dan pemahamanterhadap lingkungan dengan baik.Berpikir kritis meliputi sikap untukmenghargai pendapat orang lain dankebiasaan instrospeksi diri.Kesimpulannya, PBL dan berpikir kritistidak hanya semata­mata dibatasi olehpengetahuan, tetapi dalam kenyataannyameliputi sikap etis sebagai hasil daripembelajaran” (ShinYun Wang 2008).
Model pembelajaran ini sangatefektif untuk mengajarkan proses­proses

berpikir tingkat tinggi, membantu siswamemproses informasi yang telahdimilikinya dan membantu peserta didikmembangun sendiri pengetahuannyatentang dunia sosial dan fisik disekelilingnya. Pembelajaran berdasarkanpermasalahan bertumpu pada psikologikognitif dan para konstruktivis mengenaibelajar. Model pembelajaran ini sesuaijuga dengan yang dikehendaki olehprinsip­prinsip CTL (Contextual TeachingLearning), yaitu inkuiri, konstruktivismedan menekankan pada berpikir tingkatyang lebih tinggi. Hal ini sesuai denganyang dikemukakan Sunarya (2001)bahwa keberhasilan model pembelajaranberdasarkan masalah tergantung adanyasumber belajar bagi siswa, alat­alat untukmenguji jawaban atau dugaan. Menuntutadanya perlengkapan kurikulum,menyediakan waktu yang cukup, apa lagidata yang diperoleh dari lapangan, sertakemampuan guru dalam mengangkat danmerumuskan masalah.

Tabel 5. Motivasi Belajar Siswa

Tabel 4. Data Analisis Rata­rata Nilai Indikator Berpikir Kritis



AB Susilo / Unnes Science Education Journal 1 (1) (2012)

20

Simpulan
Perangkat pembelajaran IPAberbasis masalah yang sudahdikembangkan mampu meningkatkankemampuan berpikir kritis siswa kelas VIISMP Negeri 1 Ngadirejo KabupatenTemanggung. Hal ini terbukti daripeningkatan rata­rata 61,53 meningkatmenjadi 80,24. Nilai (g) = 0,49 yangberarti peningkatan skor berpikir kritisberada pada kategori sedang, dimananilai untuk kategori sedang yaitu 0,3 < (g)< 0,7. Motivasi belajar siswa dalampembelajaran IPA pada materi berbagaisifat dalam perubahan fisika dan kimiasetelah diterapkan pembelajaran denganmenggunakan perangkat pembelajaranberdasar masalah mengalamipeningkatan.
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